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SUMMARY

RAHMAN HABIL AKSA. Growth and Yield Response of Chaya (Cnidoscolus
aconitifolius) to Drought Duration and Application of Organic Mulch (Supervised
by FITRA GUSTIAR).

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) is known as one of the drought-tolerant
perennial vegetable crops. However, chaya that experience drought will be different
from normal plants. Drought disrupts many cellular functions in plants that regulate
plant growth and productivity. One of the efforts that can be made to reduce the
impact of drought is by applying mulch. This research aims to determine the
response of growth and yield of chaya to the drought duration and application of
organic mulch. This research was conducted at the Faculty of Agriculture
Greenhouse, Sriwijaya University from June to September 2024. This research used
the method of Factorial Randomized Block Design (FRBD) consisting of two
factors. The first factor was drying time with five treatments, namely: No drying
(1), 3 days drying (1), 6 days drying (l3), 9 days drying (l4), and 12 days drying
(Is). Then the second factor is organic mulch with two treatments, namely: Without
mulch (M1) and with mulch (M2). From the two factors, there were 10 treatment
combinations with 3 replications. Each replicate consisted of 2 plants, so there were
60 plants. This research used polybags measuring 35 cm % 40 cm. The results
showed that chaya can withstand drought stress, but their growth and production
yields are different compared to normal conditions with sufficient water. The longer
drought experienced by chaya, the more the growth and productivity will decrease.
The application of organic mulch is proven to be able to overcome the drought stress
that occurs because it makes the growth and production of chaya better.
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RINGKASAN

RAHMAN HABIL AKSA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Chaya
(Cnidoscolus aconitifolius) terhadap Lama Kekeringan dan Pemberian Mulsa
Organik (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR).

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) dikenal sebagai salah satu tanaman
sayuran tahunan yang toleran terhadap kekeringan. Meskipun demikian, tanaman
chaya yang mengalami kekeringan akan berbeda dengan tanaman normal.
Kekeringan mengganggu banyak fungsi seluler dalam tanaman yang mengatur
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi dampak dari kekeringan adalah dengan pemberian mulsa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman
chaya terhadap lama kekeringan dan pemberian mulsa organik. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan
Juni sampai September 2024. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
lama kekeringan dengan lima perlakuan, yaitu : Tanpa kekeringan (l1), Kekeringan
3 hari (I2), Kekeringan 6 hari (13), Kekeringan 9 hari (14), dan Kekeringan 12 hari
(Is). Kemudian faktor kedua adalah mulsa organik dengan dua perlakuan, yaitu :
Tanpa mulsa (M1) dan Dengan mulsa (M2). Dari kedua faktor diperoleh 10
kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman,
sehingga terdapat 60 tanaman. Penelitian ini menggunakan polybag berukuran 35
cm x 40 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman chaya dapat tahan
terhadap cekaman kekeringan, namun pertumbuhan dan hasil produksinya berbeda
dibandingkan dengan kondisi normal yang cukup air. Semakin lama kekeringan
yang dialami tanaman chaya, maka akan semakin menurun pertumbuhan dan
produktivitasnya. Penggunaan mulsa organik terbukti dapat mengatasi cekaman
kekeringan yang terjadi karena membuat pertumbuhan dan hasil produksi tanaman
chaya menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Kekeringan, mulsa organik, sayuran daun, sayuran tahunan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) merupakan salah satu tanaman sayuran
tahunan yang tumbuh cepat dan berdaun lebat (Ogbuji, 2024). Tanaman ini berasal
dari semenanjung Yucatan di Mexico, Amerika Tengah dan saat ini chaya
menyebar luas di seluruh negara yang beriklim tropis salah satunya adalah
indonesia. Tanaman chaya masih belum dikenal luas oleh masyarakat Indonesia
(Simamora et al., 2022). Bagian tanaman chaya yang biasa dikonsumsi adalah
daunnya. Daun chaya memiliki rasa yang lezat dan tekstur yang empuk (Sudartini
et al., 2019). Daun chaya mengandung berbagai senyawa bioaktif, air, lemak,
karbohidrat, protein, kalsium, fosfor, besi, tiamin, riboflavin, niasin, dan asam
askrobat serta beberapa jenis flavonoid tinggi yang bermanfaat untuk kesehatan,
sehingga daun chaya ini dapat dijadikan sebagai obat-obatan (Mutakin et al., 2022).

Tanaman chaya berbentuk pohon setengah berkayu, hal ini membuat tanaman
chaya menjadi toleran terhadap kekeringan, namun tanaman chaya tidak tahan
terhadap genangan air (Gustiar et al., 2023a). Kekeringan dipengaruhi oleh adanya
iklim ekstrim. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa akhir-akhir ini kejadian
iklim ekstrim semakin sering terjadi akibat dari pemanasan global seperti EL-Nino
(Nangimah et al., 2018). EI-Nino menyebabkan kekeringan dengan intensitas yang
sangat tinggi (ekstrim kering) (Narulita et al., 2020). Dampak negatif yang
ditimbulkan akibat kejadian iklim ekstrim adalah menurunnya produksi tanaman.
Chaya dapat tumbuh dibawah kekeringan, meskipun demikian pertumbuhan dan
produksinya akan berbeda jika dibandingkan dengan tanaman yang ditanam pada
kondisi ideal dengan air yang cukup.

Cekaman kekeringan merupakan kondisi lingkungan dimana tanaman tidak
menerima asupan air yang cukup, sehingga tanaman tidak dapat melakukan proses
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal serta produksi menurun (Gulo dan
Nurhayati, 2023). Pengaruh langsung dari cekaman kekeringan adalah meyebabkan
penurunan turgor tanaman. Sedangkan secara tidak langsung berpengaruh terhadap

proses fisiologis seperti fotosintesis, metabolisme nitrogen, absorbsi hara dan
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translokasi fotosintat juga mengurangi kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara. Kekeringan yang berlangsung pada periode yang lama dapat berpengaruh dan
berdampak permanen apabila tidak segera diatasi, dampak tersebut adalah dapat
menyebabkan kematian pada tanaman (Anggraini et al., 2015). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak dari kekeringan adalah dengan
pemberian mulsa.

Pemberian mulsa dapat menahan panas permukaan tanah pada musim
kemarau. Mulsa menekan penguapan yang mengakibatkan suhu relatif rendah
(Hasibuan et al., 2022). Mulsa dibedakan menjadi dua, yaitu mulsa organik dan
anorganik (Susiawan et al., 2018). Mulsa organik berasal dari bahan-bahan alami
yang mudah terurai. Keuntungan mulsa organik adalah mudah didapatkan, ramah
lingkungan, lebih ekonomis, dan dapat menambah kandungan bahan organik dalam
tanah (Banjarnahor, 2022). Contoh mulsa organik yang dapat digunakan adalah
serasah rumput. Serasah rumput tersedia melimpah di alam, tidak dimanfaatkan dan
hanya menjadi limbah organik. Keuntungan dari menggunakan serasah rumput
menjadi mulsa organik adalah tidak memerlukan biaya, mudah terurai, dan dapat
meningkatkan persentase nitrogen di dalam tanah.

Tanaman chaya dapat tumbuh pada cekaman kekeringan, namun respon
pertumbuhan dan hasil tanaman chaya terhadap pengaruh yang ditimbulkan akibat
cekaman kekeringan tersebut belum diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui respon tanaman chaya terhadap kekeringan yang

dilakukan dengan perlakuan lama kekeringan dan mulsa organik.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil

tanaman chaya terhadap lama kekeringan dan pemberian mulsa organik.

1.3. Hipotesis

Diduga tanaman chaya dapat toleran terhadap cekaman kekeringan, namun
pertumbuhan dan hasilnya berbeda apabila dibandingkan dengan kondisi normal
yang cukup air. Semakin lama kekeringan yang dialami oleh tanaman chaya, maka

pertumbuhan dan produktivitasnya akan semakin menurun.
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